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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan ampas sagu sebagai 

pupuk kompos terhadap pertumbuhan tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.). Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif tipe deskriptif dengan metode eksperimen 

murni (True eksperimen). Yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

tanaman kacang hijau yang telah dibibitkan, sedangkan yang menjadi sampelnya adalah 

tanaman kacang hijau itu sendiri yang terdiri dari 30 polybag enam kali perlakuan dengan 

5 kali ulangan. Perlakuan yang di terapkan ialah : P0=0 gram,P1= 50gram, P2=100 gram, 

P3=150 gram, P4=200 gram, P5=250 gram. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 15. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan Ampas 

Sagu Sebagai Pupuk Kompos Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kacang Hijau (Vigna 

radiata L.) disetiap perlakuan dan ulangan yaitu mulai dari perlakuan pertama sampai 

perlakuan kelima dan pertumbuhan tanaman kacang hijau yang bagus pertumbuhannya 

adalah terletak pada takaran 250 gram (Perlakuan ke-5). Saran dari peneliti adalah 

hendaknya masyarakat dapat menggunakan Ampas Sagu sebagai salah satu jenis pupuk 

alami untuk tanaman kacang hijau karena pupuk ini selain menyuburkan tanah juga 

meningkatkan pertumbuhan tanaman kacang hijau yang lebih optimal.  

Kata Kunci :Ampas sagu; Kacang hijau (Vigna radiata L.); Pertumbuhan  

Abstracts 

This research aims to determine the effect of using sago dregs as compost on the growth of 

green bean plants (Vigna radiata L.). This type of research is descriptive type quantitative 

research with a pure experimental method (True experiment). The population in this 

study were all green bean plants that had been seeded, while the samples were the green 

bean plants themselves, consisting of 30 polybags, six treatments with 5 repetitions. The 

treatments applied are: P0=0 grams, P1= 50 grams, P2=100 grams, P3=150 grams, P4=200 

grams, P5=250 grams. The data in this study were analyzed using normality tests, 
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homogeneity tests and hypothesis tests using the SPSS version 15 application. Based on 

the results of the research, it shows that there is an influence of using Sago Dregs as 

Compost Fertilizer on the Growth of Green Bean Plants (Vigna radiata L.) in each 

treatment and replication, namely starting from the first treatment to the fifth treatment 

and good growth of green bean plants was at a dose of 250 grams (5th Treatment). The 

suggestion from researchers is that people should be able to use Sago Dregs as a type of 

natural fertilizer for green bean plants because this fertilizer, apart from fertilizing the soil, 

also increases more optimal growth of green bean plants.  

Keywords: Sago dregs; green beans (Vigna radiata L.); Growth 

A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara 

agraris yang kaya akan sumber daya 

alam. Sumber daya alam mempunyai 

peranan yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia.Sumber daya alam 

merupakan sumber daya yang esensial 

bagi kelangsungan hidup manusia.Salah 

satu usaha untuk mengasilkan sumber 

daya di Indonesia adalah dengan 

bercocok tanaman/bertani, sebab sektor 

utama dalam menopang perekonomian 

di Indonesia adalah pertanian.  

Kacang hijau (Vigna radiata L.) 

merupakan tanaman kacang-kacangan 

yang sudah lama dikenal dan 

dibudidayakan di Indonesia. Kacang 

hijau (Vigna radiata L.) salah satu bahan 

makanan yang sangat bermanfaat bagi 

tubuh. Kacang hijau (Vigna radiataL.) 

sebagai salah satu sumber protein nabati, 

merupakan komoditas strategis karena 

permintaannya cukup besar setiap tahun, 

sebagai bahan pangan, pakan maupun 

industri. Pertanian yang dilakukan 

manusia untuk mendapatkan sumber 

pangan dalam memenuhi kebutuhan 

kelangsungan hidupnya yaitu dengan 

mengolah tanah dan mengusahakan 

unsur hara supaya tetap tersedia didalam 

tanah, karena produktifitas tanah yang 

baik untuk pertumbuhan tanaman adalah 

tanah yang menyediakan sumber nutrisi 

atau unsur hara yang cukup dan sesuai 

dengan kebutuhan tanaman melalui 

pemupukan. Pemupukan adalah 

merupakan salah satu cara untuk 

mempercepat pertumbuhan pada media 

tanam atau tanaman untuk mencukupi 

kebutuhan hara sehingga mampu 

bereproduksi dengan baik. Pupuk terdiri 

dari dua jenis, yaitu pupuk organik dan 

pupuk anorganik. 
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Pupuk organik adalah pupuk yang 

tersusun dari materi makhluk hidup, 

seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, 

hewan dan manusia, sedangkan pupuk 

anorganik atau pupuk kimia adalah 

pupuk yang berasal dari bahan kimia 

atau pupuk buatan.Penggunaan pupuk 

anorganik dengan takaran yang tidak 

sesuai dapat memberi dampak yang 

kurang baik bagi tanaman maupun pada 

tanah. Walaupun pupuk kimia ini pada 

kenyataannya memang dapat 

meningkatkan produksi pertanian, 

namun hal ini hanya berlangsung dalam 

jangka pendek, sedangkan dalam jangka 

panjang dapat menyebabkan kadar 

bahan organik didalam tanah menurun, 

struktur tanah rusak, dan pencemaran 

lingkungan.  

Berdasarkan hasil observasi awal 

melalui wawancara dengan beberapa 

masyarakat Desa Hilizalo’otanõ 

diperoleh data awal bahwa masyarakat 

mengeluh dengan produktivitas hasil 

pangan pada tanaman palawija 

khususnya tanaman kacang hijau yang 

sangat rendah diakibatkan karena 

penggunaan pupuk anorganik secara 

terus menerus dan juga tidak sesuai 

dengan aturan penggunaannya.Selain itu, 

masyarakat kurang memanfaatkan 

bahan-bahan organik seperti limbah 

masyarakat dalam hal ini yaitu berupa 

ampas sagu yang dapat dimanfaatkan 

untuk dijadikan sebagai pupuk organik. 

Penelitian in bermanfaat untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan 

pupuk organik yang berbahan dasar 

ampas sagu terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang hijau.   

 B. Metodologi Penelitian 

  Jenis penelitian yang akan 

dilakukan adalah penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen murni (true 

experiment). Penelitian ini dikatakan 

sebagai eksperimen murni karena semua 

variabel dapat dikontrol.Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan 

yang dapat dicapai atau diperoleh 

dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistik atau cara-cara lain dari 

kuantifikasi/pengukuran, (Sujarweni, 

2014:39). Jenis penelitian kuantitatif ini 

merupakan jenis penelitian yang bersifat 

umum, dikarenakan metode penelitian 

ini merupakan metode penelitian 

tradisional, karena metode ini sudah 
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cukup lama digunakan sehingga sudah 

mentradisi sebagai metode untuk 

penelitian (Sugiyono, 2016:13).  

Tabel 1. Desain Penelitian 

 

Sumber: Desain Peneliti 2024 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya  

(Sugiyono, 2012:115).  Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah 

kacang hijau  (Vigna radiata L.) 

Istrumen penelitian adalah: ember 

atau ember untuk menutup wadah, 

cangkul, pisau, polybag, penggaris. 

 Adapun teknik pengumpulan data 

yang akan dipakai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Observasi  

 Kegiatan observasi  merupakan 

aktivitas terhadap suatu proses atau 

objek dengan maksud merasakan dan 

kemudian memahami pengetahuan 

dari sebuah venomena yang diketahui 

dalam sebuah penelitian tersebut.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu 

teknik/cara dalam pengumpulan data 

dari media  berupa  foto, video dan lain 

sebagainya dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi atau data yang 

sesuai dengan apa yang di teliti.  

Uji normalitas adalah sebuah uji 

yang dilakukan dengan tujuan 

mengetahui kelayakan data yang 

dianalisis.Melalui uji ini sebuah data hasil 

penelitian dapat diketahui bentuk 

distribusi data tersebut, yaitu berditribusi 

normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas data akan di lakukan dengan 

menggunkan bantuan komputer program 

SPSS (Statistical product and service 

solution) versi 20 dengan menggunakan 

rumus Kolmogrov-Smirnov.  

Uji homogenitas digunakan 

apabila datanya memenuhi asumsi 

berdistribusi normal, (Herhyanto, dkk, 

2011:8.21). Uji homogenitas adalah 

pengujian mengenai sama tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau 

lebih. Untuk melakukan uji homogenitas 
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ini, penulis menggunakan bantuan 

komputer program SPSS (Statistical 

product and service solution) versi 20 

(Kolmogrov-Smirnov  

Hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap masalah penelitian 

yang kebenarannya harus diuji secara 

empiris.Untuk menguji hipotesis yang 

telah dikemukakan sebelumnya, maka 

data yang dipereroleh dianalisis dengan 

menggunakan anova satu jalur yang 

diperuntukkan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh ampas sagu sebagai 

pupuk kompos terhadap pertumbuhan 

tanaman kacang hijau. Apabila diantara 

perlakuan terdapat perbedaan, maka 

dilanjutkan dengan uji BNT (beda nyata 

terkecil).  

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini diperoleh 

berdasarkan tujuan penelitian yang telah 

dipaparkan pada bab I yaitu untuk 

mengetahui Pengaruh Penggunaan 

Ampas Sagu Sebagai Pupuk Kompos 

Terhadap Pertumbuhan Tanaman 

Kacang Hijau (Vigna Radiata L.) di Desa 

Hilizalo’otanö Kecamatan Mazinö 

Kabupaten Nias Selatan.Sebelum. 

Penelitian ini di laksanakan pada bulan 

Desember – April 2024. penelitian ini 

dilaksanakan terlebih dahulu peneliti 

membibitkan benih tanaman kacang 

hijau. Kemudian peneliti juga 

mengumpulkan ampas sagu yang telah 

lama dibuang sebanyak 10 kg, dan bibit 

tanaman kacang hijau yang sudah 

tumbuh dipilih untuk dipindahkan ke 

polybag berdasarkan karakter yang sama 

dari masing-masing bibit setiap tanaman 

kacang hijau tersebut yaitu ukuran tinggi 

batang dan jumlah daun tanamannya. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan pengambilan data selama 5 

kali ulangan yaitu: P0U1= 0 gram, P0U2= 0 

gram, P0U3= 0 gram, P0U4= 0 gram, P0U5= 

0 gram, P1U1= 50 gram, P1U2= 50 gram, 

P1U3= 50 gram, P1U4= 50 gram, P1U5= 50 

gram, P2U1=100 gram, P2U2=100 gram, 

P2U3=100 gram, P2U4=100 gram, P2U5=100 

gram, P3U1=150 gram, P3U2=150 gram, 

P3U3=150 gram, P3U4=150 gram, P3U5=150 

gram, P4U1=200 gram, P4U2=200 gram, 

P4U3=200 gram, P4U4=200 gram, P4U5=200 

gram, P5U1=250 gram, P5U2=250 gram, 

P5U3=250 gram, P5U4=250 gram, P5U5=250 

gram, 

Data-data dalam penelitian ini 

meliputi data hasil dari pengukuran 
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tinggi batang tanaman dan jumlah daun 

tanaman kacang hijau terhadap 

penggunaan/pemberian ampas sagu 

sebagai pupuk organik alami atau 

sebagai alternatif dalam pemupukkan 

tanaman yang dapat menggantikan 

kehadiran atau pemggunaan pupuk 

kimia atau sintetis karna ampas sagu ini 

selain memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah juga dapat meningkatkan 

hasil atau pertumbuhan tanaman secara 

optimal. Data dalam penelitian ini dapat 

dihitung dengan menggunakan aplikasi 

SPSS (statistical produk and service solution) 

versi 15. 

Uji normalitas  data hasil 

penelitian pengaruh penggunaan pupuk 

organik atau ampas sagu terhadap 

pertumbuhan tanaman kacang hijau 

(Vigna radiata L.) dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 15. 

Gambar. 1 Histogram 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber peneliti tinggi batang 

tanamankacang hijau melalui spss versi15, 

tahun 2024 

Untuk uji grafik histogram 

diperoleh data mean = 12,39, standar 

deviasi = 2,86 dan jumlah respondennya 

(N) = 30. Hasil uji normalitas jumlah 

daun tanaman kacang hijau terhadap 

penggunaan pupuk organik gebagro 77 

dengan pupuk bokashi kotoran  babi (Sus 

scrova). 

Gambar 2. Histogram 

 

 

 

 

 

Sumber peneliti  Jumlah daun tanaman 

kacang hijau melalui SPSS versi 15, tahun 

2024 

Untuk uji grafik histogram 

diperoleh data mean = 12,39, standar 

deviasi = 2,86 dan jumlah respondennya 

(N) = 30. Jadi didalam histogram ini 

terdapat residual merupakan diagram 

yang berdiri tegak, sedangkan garis yang 

melengkung yang membentuk lonceng 

terbalik merupakan distribusi normal 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica


Jurnal Sapta Agrica              E-ISSN: 2962-8210 

Vol. 3 No. 1 Edisi Mei 2024                                                                      Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica                                                                                32 

standar teoritis dengan standar deviasi 

pada setiap perlakuan. 

1. Uji homogenitas tinggi tanaman 

kacang hijau 

Berdasarkan Uji homogenitas 

data yang telah dilakukan dengan 

penggunaan ampas sagu sebagai 

pupuk organik alami atau sebagai 

pupuk kompos  terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman kacang 

hijau memiliki nilai Sig. 0,14, maka jika 

dibandingkan dengan nilai taraf 

signifikan 0.05, maka nilai Sig. 0.14> 

0,05. Dengan demikian data pengaruh 

penggunaan ampas sagu sebagai 

pupuk organik alami atau sebagai 

pupuk kompos  terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman kacang 

hijauadalah bersifat homogen. 

2. Uji homogenitas jumlah daun tanaman 

kacang hijau  

Nilai uji homogenitas data 

dengan penggunaan ampas sagu 

sebagai pupuk organik alami ataua 

pupuk kompos  terhadap jumlah daun 

tanaman kacang hijau memiliki nilai 

Sig. 0,10, jika dibandingkan dengan 

nilai taraf signifikan 0.05, maka nilai 

Sig. 0.10 > 0,05. Dengan demikian data 

pengaruh penggunaan ampas sagu 

sebagai pupuk organik alami atau 

sebagai pupuk kompos terhadap 

pertumbuhan jumlah daun tanaman 

kacang hijau adalah bersifat homogen. 

1. Uji Hipotesis untuk tinggi batang 

tanaman kacang hijau 

Berdasarkan hasil yang di peroleh 

dari uji hipotesisi bahwa  bahwa Fhitung  

antar kelompok dan dalam kelompok 

bahwa pengaruh penggunaan ampas 

sagu sebagai pupuk organik atau 

pupuk kompos terhadap tinggi 

tanaman kacang hijau adalah 33,795 

dengan nilai signifikan 0.000. Jika 

dibandingkan dengan nilai Ftabel 

2,76maka nilai Fhitung = 33,795> Ftabel = 

2,76 dan nilai signifikansi 0.000< 0.05.  

2. Uji Hipotesis untuk pertumbuhan 

jumlah daun 

Berdasarkan hasil yang di 

peroleh dari uji hipotesisi bahwa Fhitung  

antar kelompok dan dalam kelompok 

bahwa pengaruh penggunaan ampas 

sagu sebagai pupuk organik atau 

pupuk kompos terhadap jumlah daun 

tanaman kacang hijau adalah 13,475 

dengan nilai signifikan 0.000. Jika 

dibandingkan dengan nilai Ftabel 
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2,76maka nilai Fhitung = 13,475 > Ftabel = 

2,76 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa bahwa Ho di tolak dan Ha 

diterima, yaitu Adanya  pengaruh 

penggunaan Ampas Sagu sebagai 

pupuk Kompos terhadap 

pertumbuhan tanaman hijau (Vigna 

radiata  L.). 

Pembahasan  

Pupuk kompos merupakan salah 

satu pupuk organik yang digunakan 

pada pertanian untuk mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik. Serta 

pupuk kompos ini juga merupakan 

pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, 

kotoran hewan atau limbah organik 

lainnya yang telah melalui proses 

rekayasa, dapat berbentuk padat maupun 

cairdan dapat diperkaya dengan bahan 

mineral atau mikroba yang bermanfaat 

untuk meningkatkan kandungan hara 

dan bahan organik tanah serta 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah. Salah satunya adalah ampas 

sagu.Ampas sagu merupakan limbah 

hasil pertanian yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pakan alternatif bagi 

ternak. Ampas sagu adalah limbah padat 

pada pembuatan 

tepung sagu.Pengolahan sagu menjadi 

tepung sagu menghasilkan limbah yang 

cukup banyak, baik berupa limbah padat 

ataupun limbah cair 

Dari hasil penelitian yang 

diperoleh bahwa penggunaan ampas 

sagu sebagai pupuk kompos terhadap 

tanaman kacang hijau memiliki masing-

masing nilai rata-rata yang berbeda 

disetiap perlakuan , mulai dari P0 hingga 

pada perlakuan ke-5 (P5). Hal ini dapat 

dilihat dari hasil penelitian bahwa 

pertumbuhan tanaman kacang hijau 

dengan penggunaan pupuk organik atau 

ampas sagu sebagai pupuk kompos, 

proses pertumbuhannya juga sangat 

bagus jika dibandingakan dengan 

penggunaan pupuk anorganik atau 

pupuk kimia baik dari segi tinggi 

batangnya maupun pada pertumbuhan 

jumlah daun tanamannya.Kemudian dari 

hasil analisis data menunjukkan bahwa 

rata rata pemberian perlakuan pupuk 

yang berbeda-beda menghasilkan tinggi 

batang dan jumlah helai daun yang 

berbeda-beda pula. Perbedaan 

penggunaan pupuk ini di setiap 

perlakuan terhadap pertumbuhan tinggi 
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batang tanaman kacang hijau adalah 

sebagai berikut:P0= 10.96 cm, P1= 11.46 

cm, P2= 12,46 cm, P3= 12,864 cm,P4= 

12,836 cm, P5= 13,772 cm. Sedangkan 

untuk pertumbuhan jumlah daunnya 

yaitu : P0= 4,8, P1= 5,6, P2= 9,4, P3= 

9,6,P4= 10,2, P5= 10,4.  

D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti.Maka, peneliti menyimpulkan 

bahwa penggunaan ampas sagu pada 

tanamam kacang hijau (Vigna radiata L.) 

memiliki pengaruh, positif terhadap 

pertumbuhan tanaman kacang hijau.Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan ampas sagu sebagai pupuk 

kompos dalam pemupukkan tanaman 

kacang hijau dengan takaran atau jumlah 

dosis sebanyak 250 gram dapat 

memberikan pengaruh yang sangat baik 

bagi pertumbuhan tanaman baik dari segi 

tinggi batang tanamannya maupun untuk 

pertumbuhan jumlah daunnya 

Saran  

1. Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin 

mengembangkannya.  

2. Bagi masyarakat, semoga penelitian 

ini menjadi solusi bagi masyarakat 

untuk tidak lagi menggunakan 

pupuk kimia atau pupuk anorganik   
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